BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Indonesia merupakan negara berkembang sehingga banyak pembangunan
dan industri yang merupakan suatu akibat dari adanya pembangunan. Dengan
adanya pembangunan diharapkan dapat meningkatkan sumber daya nasional
baik sumber daya alam maupun sumber daya manusia yang kemudian dapat
diarahkan menjadi kekuatan ekonomi, politik, dan pertahanan nasional.
Sumber daya manusia seperti wanita yang merupakan penggerak pembangunan
nasional dengan diiringi kreatifitas, aspirasi dan melalui peran aktifnya dalam
segala pembangunan.?

Fenomena perempuan bekerja sudah tidak asing lagi kita dengar dan
perhatikan di masyarakat kita. Bahkan sejak dulu wanita sudah bekerja dari
mulai buruh tani, pedagang, buruh pabrik, kerajinan dan lain-lain. Perempuan
bekerja di ranah publik sering disebut wanita karier, seringkali memunculkan
konflik peran ganda, karena dituntut untuk berperan ganda (yaitu ranak
domestik dan ranak publik).

Wanita karier juga dapat diartikan sebagai wanita yang berkecimpung
dalam kegiatan profesi seperti: bidang usaha, perkantoran dan lain-lain dengan
dilandasi oleh pendidikan dan keahlian, keterampilan, kejujuran dan

sebagainya yang menjanjikan untuk kemajuan dan jenjang karier. Wanita

1 Wantini dan Kurniati, Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Motivasi Wanita Bekerja
sebagai Buruh Pabrik Garmen Di PT. Ameya Living Style Indonesia, (Yogyakarta: STIA Alma
Ata, 2013), h.1.

2 Alifiulahtin Utaminingsih, Gender dan Wanita Karier, (Malang: UB Press, 2017), h.1.



karier juga sering disebut wanita yang mencintai sesuatu pekerjaan secara
penuh dalam jangka panjang demi mencapai prestasi dan tujuan yang
diinginkan baik dalam bentuk upah maupun status.®

Di Indonesia semakin banyak perempuan yang bekerja di luar rumah,
dengan alasan utama (59%) adalah alasan ekonomi untuk menambah
penghasilan, juga untuk aktualisasi diri bagi perempuan yang berpendidikan
tinggi. Sehingga terjadi perubahan peran perempuan yang dahulunya
digambarkan sebagai seseorang yang mempunyai peran to protect a beuty yang
bertugas di ranah domestik dengan stigma mothermood, yang mencakup:
merapikan rumah, mencuci, menjaga kesehatan keluarganya, memasak dan
sebagainya semakin berkurang dalam keluarga masyarakat Indonesia.*

Pada dasarnya Islam tidak melarang seorang wanita untuk berkarier atau
bekerja dalam memenuhi kebutuhan ekonomi, namun Islam telah meletakkan
syarat-syarat tertentu bagi perempuan yang bekerja diluar rumah.® Beberapa
syarat-syarat yang harus dipenuhi adalah sebagai berikut: (1) Wanita karier
harus berjilbab dan menutup aurat, (2) Memiliki komitmen dengan akhlaqul
karimah, menampakkan keseriusan dan sungguh-sungguh di dalam berbicara,
dengan kata lain tidak dengan suara yang dibuat-buat, (3) Menjauhi pergaulan
yang bersifat campur-baur atau berduaan dengan lawan jenis.® (4) pekerjaannya

tidak mengganggu kewajiban utamanya di rumah, (5) harus dengan izin suami

% 1bid, h.93.

4 1bid, h. 105.

5 Syaikh Mutawalli As-Sya’rawi, Fikih Perempuan (Muslimah), (Jakarta: Amzah, 2009),
h. 141.

® Siti Ermawati, “Peran Ganda Wanita Karier”, Jurnal Edutama Vol. 2 No. 2 januari
2016, h. 62.



atau keluarganya, (6) pekerjaannya halal, dan (7) terpaksa harus bekerja untuk
memenuhi kebutuhan ekonominya.’

Seorang mukminah atau perempuan yang teguh dalam ketaatannya
kepada Allah Ta’ala, maka Allah akan menyediakan baginya seperti apa yang
telah disediakan bagi kaum Mukminin. Hal ini sebagaimana firman Allah

Ta’ala
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“Barangsiapa yang mengerjakan kebajikan, baik laki-laki maupun perempuan
dalam keadaan beriman, maka pasti akan Kami berikan kepadanya kehidupan
yang baik dan akan Kami beri balasan dengan pahala yang lebih baik dari apa
yang telah mereka kerjakan.” (QS. An-Nahl: 97).8

Firman Allah di atas menerangkan bahwa Allah memperbolehkan wanita
bekerja atau berkarier, seperti wanita yang terdapat di desa Bukit Gajah
Kecamatan Ukui, desa Bukit Gajah Kecamatan Ukui merupakan desa yang
berdiri pada tahun 1990 dengan nama areal Unit Pemukiman Transmigrasi
(UPT) yang merupakan berasal dari PT. Inti Indosawit yang membuka lahan
perkebunan sawit dan membuka pemukiman Transmigrasi penduduk. Mata
pencaharian warga desa Bukit Gajah Kecamatan Ukui utamanya adalah petani

sawit.

" Wantini dan Kurniati , Op.Cit , h.2.
8 Kementerian Agama RI, Al-haramain Tafsir Ringkas Ayat-Ayat Pilihan, (Bandung: Cv.
Cordoba, 2015), h. 278.



Karena desa Bukit Gajah Kecamatan Ukui merupakan desa Tansmigrasi,
banyak warga desa Bukit Gajah yang hampir setiap Kepala Keluarganya
memiliki lahan sawit yang di buka oleh PT. Inti Indosawit, ada yang setiap
Kepala Keluarga memiliki 10 hektar lahan sawit dan adapula yang memiliki
paling sedikit adalah 2 hektar lahan sawit. Desa Bukit Gajah Kecamatan Ukui
merupakan desa yang berkembang, mulai dari sarana dan prasarana nya sudah
memadai hingga saat ini.

Mata pencaharian warga desa Bukit Gajah yang dahulu nya adalah
sebagai buruh tani, pedagang, tukang dan sebagainya, namun semakin
berkembangnya kebutuhan masyarakat hingga saat ini mata pencahariannya
mulai beragam seperti Bidan, PNS, Guru dan sebagainya. Pada saat sekarang
ini yang bekerja bukan hanya laki-laki saja akan tetapi perempuan juga pada
saat ini sudah bekerja di luar rumah dengan alasan utamanya adalah motif
ekonomi. Berikut jumlah wanita karier di desa Bukit Gajah Kecamatan Ukui:

TABEL 1.1
JUMLAH WANITA KARIER DESA BUKIT GAJAH KECAMATAN UKUI

No Nama Pekerjaan Jumlah
1. Pegawai Negeri Sipil (PNS) termasuk guru dan 30 Orang
pegawai
2. Guru Honorer 50 Orang
3. Bidan/Perawat 10 Orang
4. Swasta termasuk Wirausaha, Pengrajin dan 50 Orang
Karyawan
Total 140 Orang

Sumber: Dokumen Desa Bukit Gajah Mei 2018
Berdasarkan studi pendahuluan dan hasil wawancara yang penulis
lakukan pada wanita karier desa Bukit Gajah Kecamatan Ukui, bahwa motivasi

mereka bekerja adalah karena baktinya kepada kedua orang tuanya yang telah



membangun sekolah sehingga harus meneruskan karier di sekolah yang
didirikan.’Kemudian ada juga yang motivasi bekerjanya adalah dikarenakan
ingin dihargai atau diakui atas prestasi yang dimilikinya serta ingin memenubhi
kebutuhan hidupnya seperti sandang, pangan dan papan.'® Padahal warga desa
Bukit Gajah Kecamatan Ukui hampir seluruhnya sudah memiliki lahan sawit
sebagai mata pencahariannya yang terbilang sudah cukup untuk memenuhi
kebutuhan hidupnya. Namun, ada beberapa wanita karier desa Bukit Gajah
Kecamatan Ukui yang masih tetap ingin bekerja meskipun kebutuhan
ekonominya telah tercukupi.

Untuk mengetahui dan memahami lebih lanjut motivasi ekonomi wanita
karier di desa Bukit Gajah Kecamatan Ukui. Maka penulis melakukan
penelitian lebih lanjut dengan judul “Analisis Motivasi Ekonomi Wanita

Karier Desa Bukit Gajah Kecamatan Ukui Menurut Ekonomi Syariah”.

B. Batasan Masalah
Agar penelitian ini lebih terarah dan tidak menyimpang dari topik yang
dibahas maka penelitian ini hanya berkisar tentang Analisis Motivasi Ekonomi

Wanita Karier Desa Bukit Gajah Kecamatan Ukui menurut Ekonomi Syariah.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang diatas maka dapat dirumuskan

masalah sebagai berikut:

® Nur Rokhmah Yunita, Guru Madrasah Tsanawiyah, Wawancara , Pada Selasa, 04
November 2017.
10 Siti Nuraini, Staff Desa, Wawancara , Pada Selasa, 04 November 2017.



1. Apa yang menjadi motivasi ekonomi wanita karier desa Bukit Gajah
Kecamatan Ukui?
2. Bagaimana motivasi ekonomi wanita karier desa Bukit Gajah Kecamatan

Ukui menurut Ekonomi Syariah?

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
a. Untuk mengetahui motivasi ekonomi wanita karier desa Bukit Gajah
Kecamatan Ukui.
b. Untuk mengetahui motivasi ekonomi wanita karier desa Bukit Gajah
Kecamatan Ukui menurut Ekonomi Syariah.
2. Kegunaan Penelitian
a. Untuk menambah wawasan dan pengetahuan penulis terhadap Wanita
Karier.
b. Sebagai bahan masukan untuk penelitian selanjutnya, terutama tentang
Motivasi Ekonomi.
c. Sebagai salah satu syarat bagi penulis untuk mendapatkan gelar Sarjana
Ekonomi Syariah (S1) di jurusan Ekonomi Syariah Fakultas Syariah dan

Hukum.

E. Metode Penelitian
1. Lokasi Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan yang berlokasi di Desa

Bukit Gajah Kecamatan Ukui. Alasan pemilihan lokasi tersebut karena



penulis tinggal di dekat desa tersebut yang memudahkan penulis
memperoleh data.
2. Subjek dan Objek Penelitian
a. Subjek penelitian adalah wanita karier atau wanita yang sedang bekerja
di desa Bukit Gajah Kecamatan UKui.
b. Objek penelitian adalah Analisis Motivasi Ekonomi Wanita Karier Desa
Bukit Gajah Kecamatan Ukui Menurut Ekonomi Syariah.
3. Populasi dan Sampel
Populasi adalah wilayah objek atau individu yang diselidiki
mempunyai karakteristik tertentu yang akan mencerminkan atau memberi
warna pada hasil penelitian.!* Populasi dalam penelitian ini adalah wanita
karier atau wanita yang sedang bekerja di desa Bukit Gajah Kecamatan
Ukui yaitu berjumlah 140 orang, dalam berbagai sektor seperti: PNS, Guru,
Bidan/Perawat dan Swasta.
Dari populasi yang ada penulis mengambil sampel sebanyak 25% atau
35 orang dari jumlah populasi yaitu 140 orang. Sampel adalah pengambilan
objek penelitian dengan menggunakan sebagian dari populasi yang
ada.'?Pengambilan sampel penelitian ini menggunakan teknik Purposive
Sampling, purposive sampling yaitu teknik penentuan sampel dengan

pertimbangan tertentu.'®

I Muri Yusuf, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan Penelitian Gabungan,
(Jakarta: Prenadamedia Group, 2014), h. 146.

12 Muhammad Idrus, Metode Penelitian Ilmu Sosial, (Yogyakarta: Erlangga, 2009), h.93.

13 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan Kombinasi (Mixed Methods),
(Bandung: Alfabeta, 2014), h.126..



4. Sumber dan Jenis Data
a. Sumber Data
Sumber data adalah subjek dari mana data dapat diperoleh.*
b. Jenis Data
1) Data Primer
Yaitu berupa data yang diperoleh langsung dari sumber data
wawancara, observasi maupun angket, yaitu wanita karier atau wanita
yang sedang bekerja di desa Bukit Gajah Kecamatan Ukui.
2) Data Sekunder
Yaitu berupa data tidak langsung yang berkenaan dengan
masalah yang diteliti, seperti dokumen, buku, artikel, jurnal serta hal-
hal yang berkaitan dengan masalah yang diteliti.
5. Teknik Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data yang dibutuhkan, maka penulis menggunakan
prosedur pengumpulan data sebagai berikut:

a. Observasi, yaitu melakukan pengamatan langsung ke lokasi penelitian
terhadap objek kajian untuk melakukan pengamatan. Pengamatan
dilakukan terhadap wanita yang bekerja di desa Bukit Gajah Kecamatan
Ukui.

b. Wawancara, merupakan cara yang digunakan dengan tujuan
mendapatkan keterangan secara lisan dari pihak yang bersangkutan

secara sistematis dan berlandaskan pada tujuan penelitian yaitu,

14 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), h. 114.



Perangkat Desa, Majelis Guru dan Warga desa Bukit Gajah Kecamatan
Ukui.

c. Kuesioner, yaitu cara pengumpulan data dengan menggunakan daftar
pertanyaan (angket) yang dibagikan kepada wanita yang bekerja di desa
Bukit Gajah Kecamatan Ukui.

d. Dokumentasi, yaitu data yang sudah terkumpul dan mempelajari
dokumen-dokumen yang ada yaitu, dokumen, softcopy dan artikel desa
Bukit Gajah Kecamatan Ukui.

6. Teknik Analisis Data

Analisa data merupakan proses penyusunan data secara sistematis
yang diperoleh melalui hasil wawancara, catatan lapangan dan dokumentasi
dengan cara mengorganisasikan data, menjabarkan, menyusun kedalam pola
dan membuat kesimpulan agar dapat dipahami dan temuannya dapat
diinformasikan kepada orang lain.®® Analisa data yang digunakan adalah
metode deskriptif kualitatif, yaitu menggambarkan hasil pengamatan dan
wawancara yang diperoleh serta membahasnya, kemudian dilakukan analisa
yang digambarkan dengan kata-kata serta membuat kesimpulan dan saran-
saran berdasarkan hasil pembahasan. Menganalisa data-data yang telah
dikumpulkan, penulis akan menggunakan metode deskriptif analitik, yaitu
menjelaskan Motivasi Ekonomi Wanita Karier Desa Bukit Gajah

Kecamatan Ukui dengan pandangan ekonomi syariah, apakah telah sesuai.

15 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D, (Bandung: Alfabeta,
2008), h. 244,
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7. Teknik Penulisan
Teknik penulisan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan
deduktif, yaitu penulis mengemukakan kaidah-kaidah atau pendapat-

pendapat yang umum kemudian diambil kesimpulan secara khusus.

. Sistematika Penulisan
Untuk mempermudah penulisan dan pembahasan dalam penelitian ini,

maka penelitian ini dibagi kepada beberapa bab sebagai berikut:

BAB | : PENDAHULUAN
Dalam bab ini akan dibahas mengenai latar belakang masalah,
batasan masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan
penelitian, metode penelitian dan sistematika penulisan.

BAB 11 : GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN
Dalam bab ini akan dibahas mengenai sejarah desa Bukit
Gajah Kecamatan Ukui, letak geografis, visi dan misi, struktur
organisasi dan demografis.

BAB I : TINJAUAN TEORITIS
Dalam bab ini akan dibahas mengenai pengertian motivasi
ekonomi dan wanita karier menurut konvensional serta
motivasi ekonomi dan wanita karier dalam Islam.

BAB IV . HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Dalam bab ini akan dibahas mengenai motivasi ekonomi

wanita karier desa Bukit Gajah Kecamatan Ukui, dan tinjauan
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Ekonomi Islam terhadap motivasi ekonomi wanita karier desa
Bukit Gajah Kecamatan Ukui.

BAB V - PENUTUP
Dalam bab ini akan berisikan dua sub-sub bab yaitu

kesimpulan dan saran.



